
BUPATI POHUWATO
PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 24 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENGENDALIAN GRATIFIKASI 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka  penyelenggaraan pem erin tahan

yang baik, bersih  d an  bebas dari korupsi, kolusi dan  

nepotism e di lingkungan Pem erintah K abupaten 

Pohuw ato, Pejabat/Pegaw ai Pem erintah K abupaten 

Pohuw ato d ilarang  m enerim a had iah  a ta u  su a tu  

pem berian  dari s iap ap u n  ju g a  yang  b e rh u b u n g an  

dengan  ja b a ta n  d an  a ta u  pekeijaannya; 

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  h u ru f  a, perlu  m enetapkan  P era tu ran  

B upati Pohuw ato ten tan g  Pedom an Pengendalian 

G ratifikasi Di L ingkungan Pem erintah K abupaten 

Pohuw ato.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  1999 ten tang

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan  B ebas Dari 

Korupsi, Kolusi dan  Nepotisme (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  1999 Nomor 75, T am bahan  

Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 3851);

2. U ndang-U ndang Nomor 31 T ahun  1999 ten tang  

P em beran tasan  T indak P idana Korupsi (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  1999 Nomor 140, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor



3874) sebagaim ana telah d iubah  dengan Undang- 

U ndang Nomor 20 T ahun  2001 (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun 2001 Nomor 134, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4150);

3. U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2002 ten tan g  Komisi 

P em beran tasan  T indak P idana Korupsi (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2002 Nomor 137, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

4250) sebagaim ana telah  d iubah  beberapa kali, te rak h ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 19 T ahun  2019 ten tang  

P erubahan  K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 30 

T ahun  2002 ten tan g  Komisi Pem beran tasan  Tindak 

P idana Korupsi (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2019 Nomor 197, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 6409);

4. U ndang-U ndang Nomor 38 ta h u n  2000 ten tang  

Pem bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

T ahun  2000 Nomor 258, T am bahan  Lem baran Negara 

Nomor 4060);

5. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2003 ten tang

Pem bentukan  K abupaten Bone Bolango dan  K ebupaten

Pohuw ato Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 26 T ahun  2003, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4269);

6. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang

Pem eriksaan Pengelolaan dan  Tanggungjaw ab K euangan 

Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  

2004 Nomor 66, T am bahan  Lem baran Negara Nomor 

440);

7. U ndang-undang  Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaim ana telah  d iubah  dengan U ndang-U ndang 

Nomor 9 T ahun  2015 (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5679);



8. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tan g  A paratu r 

Sipil Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2014 Nomor 6, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5494);

9. U ndang -undang  Nomor 30 T ahun  2014 ten tang  

A dm ininstrasi Pem erin tahan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5601);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 79 T ahun  2005 ten tang  

Pedom an Pem binaan Dan Pengaw asan Pem erin tahan  

D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  

2005 Nomor 165, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4593);

11. P era tu ran  Pem erintah Nomor 60 T ahun  2008 ten tang  

Sistem  Pengendalian Intern  Pem erintah (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 127, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

4890);

12. P era tu ran  Pem erintah Nomor 53 T ahun  2010 ten tang  

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2010 Nomor 74, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5153);

13. P era tu ran  Presiden Nomor 54 T ahun  2018 ten tang  

Strategi Nasional Pencegahan Korupsi (Berita Negara 

Republik Indonesia T ahun  2018 Nomor 108);

14. P e ra tu ran  Menteri Pem berdayaan A paratur Negara dan  

Reformasi B irokrasi Nomor 52 T ahun  2014 ten tang  

Pedom an P em bangunan  Zona In tegritas M enuju W ilayah 

Bersih Dari Korupsi Dan W ilayah Birokrasi Bersih dan  

Melayani di L ingkungan K em enterian/L em baga dan  

Pem erintah D aerah (Berita Negara Republik Indonesia 

T ahun  2014 Nomor 1813);

15. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  Pem bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 2036), 

yang telah  di ubah  dengan P era tu ran  Menteri Dalam  

Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tang  P erubahan  Atas



(

P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 157);

16. S u ra t E daran  Menteri Dalam  Negeri No. 0 6 1 /7 7 3 7 /S J  

tanggal 30 D esem ber 2014 ten tang  P em bentukan  Unit 

Pengendalian G ratifikasi di lingkungan Pem erintah 

D aerah;

17. P era tu ran  Komisi P em beran tasan  Korupsi Nomor 02 

T ahun  2019 ten tan g  Pelaporan G ratifikasi (Berita 

Negara Republik Indonesia T ahun  2019 Nomor 1438).

MEMUTUSKAN

M enetapkan : PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PEDOMAN 

PENGENDALIAN GRATIFIKASI DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :

1. B upati ada lah  B upati Pohuw ato.

2. Pem erintah D aerah ada lah  Bupati dan  Perangkat D aerah sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  d aerah  di K abupaten Pohuwato.

3. P era tu ran  Kepala D aerah ada lah  P era tu ran  Bupati.

4. Perangkat D aerah K abupaten Pohuw ato, yang se lan ju tnya  d isebu t 

Perangkat D aerah, ad a lah  u n su r  pem ban tu  B upati dan  Dewan Perwakilan 

Rakyat D aerah K abupaten Pohuw ato dalam  penyelenggaraan u ru sa n  

pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan D aerah.

5. Sekretaris D aerah  adalah  S ekreta ris D aerah K abupaten Pohuw ato.

6. Inspek to ra t ada lah  Inspek to ra t K abupaten Pohuwato.

7. Komisi P em beran tasan  Korupsi yang se lan ju tnya  d isingkat KPK, adalah  

lem baga Negara yang independen  dengan tu g as  dan  wewenang m elakukan  

p em b eran tasan  tindak  p idana  korupsi, yang d iben tuk  b e rd asa rk an  

U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2002 ten tang  Komisi P em beran tasan  

T indak P idana Korupsi.



8. U nit Pengendalian G ratifikasi K abupaten Pohuw ato yang se lan ju tnya  

d isingkat UPG adalah  u n it ke ija  yang bertanggung jaw ab  u n tu k  

m en ja lankan  fungsi pengendalian  gratifikasi dilingkungan Pem erintah 

K abupaten Pohuw ato.

9. U nit Pelaksana  Teknis, yang se lan ju tnya  d isingkat UPT, ada lah  u n su r  

p e laksana  tu g as  tekn is d in a s /b a d a n  yang m elaksanakan  kegiatan  tekn is 

operasional d a n /a ta u  kegiatan  tekn is penun jang  terten tu .

10. G ratifikasi ada lah  pem berian  dalam  arti luas , yakni uang , barang , rab a t 

(discount), kom isi, p in jam an  tan p a  bunga, tike t perja lanan , fasilitas 

penginapan , perja lanan  w isata, pengobatan  cum a-cum a, dan  fasilitas 

lainnya, baik yang d iterim a di dalam  negeri m au p u n  di lu a r negeri, yang 

d ilakukan  dengan m enggunakan  sa ra n a  elektronik a ta u  tan p a  sa ra n a  

elektronik.

11. Pengendalian G ratifikasi ada lah  su a tu  sistem  yang b e rtu ju an  u n tu k  

m engendalikan  penerim aan  G ratifikasi secara  tra n sp a ra n  dan  akun tabel 

m elalui se rangkaian  kegiatan  yang m elibatkan  partisipasi ak tif badan  

pem erin tahan , d u n ia  u sa h a  dan  m asy arak a t u n tu k  m em bentuk  

lingkungan pengendalian  Gratifikasi.

12. Pem beri Gratifikasi ada lah  p a ra  p ihak  baik perseorangan , sekelom pok 

orang, b ad an  h u k u m  a ta u  lem baga yang m em berikan G ratifikasi kepada 

penerim a G ratifikasi.

13. Form ulir Pelaporan G ratifikasi ada lah  lem bar isian  yang d ite tapkan  oleh 

KPK dalam  b en tu k  elektronik  a ta u  non elektronik u n tu k  m elaporkan 

Penerim aan Gratifikasi.

14. Pelapor G ratifikasi adalah  Pejabat/Pegaw ai yang m enerim a G ratifikasi dan  

m engisi form ulir G ratifikasi sesua i p rosedur dan  kem udian  m elaporkan 

kepada Komisi P em eberan tasa  Korupsi a ta u  m elalui U nit Pengendalian 

Gratifikasi.

15. Laporan G ratifikasi ada lah  dokum en yang berisi inform asi lengkap 

penerim aan  G ratifikasi yang d itu an g k an  dalam  form ulir pelaporan 

G ratifikasi oleh pelapor.

16. Pegawai Negeri adalah  m eliputi :

a. pegawai negeri sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang 

ten tan g  Kepegawaian d a n /a ta u  U ndang-U ndang ten tang  A paratur 

Sipil Negara;

b. pegawai negeri sebagaim ana  d im aksud  dalam  Kitab U ndang-U ndang 

H ukum  Pidana;



c. orang yang m enerim a gaji a ta u  u p ah  dari keuangan  negara  a tau  

daerah ;

d. orang yang  m enerim a gaji a ta u  upah  dari su a tu  korporasi yang 

m enerim a b a n tu a n  dari keuangan  negara  a ta u  daerah ; dan

e. orang yang m enerim a gaji a ta u  u p ah  dari korporasi lain yang 

m em pergunakan  m odal a ta u  fasilitas dari negara  a ta u  m asyarakat.

17. Penyelenggara Negara ada lah  Pejabat Negara yang m en ja lankan  fungsi 

eksekutif, legislatif, a ta u  yudikatif, d an  pejabat lain yang fungsi dan  tugas 

pokoknya berka itan  dengan  penyelenggaraan negara  sesua i dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

18. Konflik kepentingan  adalah  kondisi dari Pejabat/Pegaw ai yang p a tu t 

d iduga memiliki kepentingan  pribadi dan  d ap a t m em pengaruhi 

pe lak san aan  tu g as  a ta u  kew enangannya secara  tidak  p a tu t.

19. K edinasan ada lah  se lu ru h  ak tiv itas resm i Pejabat /Pegaw ai dalam  

pe lak san aan  tugas, fungsi dan  jab a tan n y a .

20. Berlaku um um  adalah  su a tu  kondisi ben tu k  pem berian yang 

d iberlakukan  sam a dalam  hal jen is , ben tuk , pe rsyara tan  a ta u  nilai u n tu k  

sem ua p eserta  dan  m em enuhi p rinsip  kew ajaran.

21. Rekan keija  ada lah  sesam a pegawai di lingkungan in te rnal in s tan s i di 

m an a  te rd ap a t in teraksi langsung  terka it ked inasan .

BAB II

MAKSUD, TUJUAN, DAN PRINSIP 

Bagian Kesatu 

M aksud Dan T ujuan

Pasal 2

(1) P era tu ran  B upati ini d im aksudkan  u n tu k  m em berikan pedom an kepada

Pejabat/Pegaw ai dalam  m em aham i, m engendalikan dan  m engelola

G ratifikasi di lingkungan Pem erintah D aerah .

(2) P era tu ran  K abupaten Pohuw ato ini be rtu juan :

a. m en ingkatkan  p en g etah u an  dan  pem aham an  Pejabat/Pegaw ai ten  tang  

gratifikasi;

b. m en ingkatkan  k e p a tu h an  Pejabat/Pegaw ai te rh ad ap  k e ten tu an

gratifikasi;

c. m encip takan  lingkungan keija  dan  budaya  ke ija  yang tra n sp a ra n  dan  

ak u n tab e l di lingkungan Pem erintah D aerah;



d .  m em bangun in teg ritas Pejabat/Pegaw ai yang bersih  dan  bebas dari 

korupsi, kolusi dan  nepotism e; dan

e. m en ingkatkan  kredib ilitas dan  kepercayaan publik  a ta s  penyelenggaraan 

layanan  di Pem erintah D aerah.

Bagian K edua 

Prinsip D asar

Pasal 3

(1) Setiap Pejabat/Pegaw ai wajib m enolak gratifikasi yang d iketahu i se jak  awal

b erh u b u n g an  dengan  jab a tan n y a  dan  berlaw anan  dengan kew ajiban a tau

tugasnya, m eliputi G ratifikasi yang d iterim a :

a .  te rka it dengan  pem berian  layanan  p ada  m asyaraka t d iluar penerim aan  

yang sah;

b .  te rk a it dengan  tu g as  dalam  proses p en y u su n an  anggaran  d iluar 

penerim aan  yang sah;

c. te rk a it dengan tu g as  dalam  proses pem eriksaan , aud it, m onitoring dan  

evaluasi d ilua r penerim aan  yang sah ;

d .  te rk a it dengan p e lak san aan  p erja lanan  d inas d iluar penerim aan  yang 

sa h /re sm i dari Pem erintah K abupaten Pohuw ato;

e. dalam  proses p en e rim a a n /p ro m o si/m u ta s i pegawai;

f. dalam  proses kom unikasi, negosiasi d an  p e laksanaan  kegiatan  dengan 

p ihak  lain te rk a it dengan  p e lak san aan  tu g as  dan  kew enangannya;

g. sebagai ak iba t dari perjan jian  k e rja sa m a /k o n tra k /k e se p a k a ta n  dengan 

p ihak  lain;

h .  sebagai u n g k ap an  terim a kasih  sebelum , selam a a ta u  setelah  proses 

pengadaan  b aran g  dan  jasa ;

i. m eru p ak an  h ad iah  a ta u  souvenir bagi p eg aw ai/p en g aw as/tam u  selam a 

k u n ju n g an  dinas;

j. m erupakan  fasilitas en te rta inm en t, fasilitas w isata, voucher oleh 

Pejabat/Pegaw ai dalam  kegiatan  yang terka it dengan p e lak san aan  tugas 

dan  kew ajibannya dengan pem beri gratifikasi yang tidak  relevan dengan 

penugasan  yang diterim a;

k. dalam  rangka  m em pengaruhi kebijakan /  k ep u tu san  /  perlakuan  

pem angku kew enangan; dan

l. dalam  pe lak san aan  pekerjaan  yang te rk a it dengan ja b a ta n  dan  

b e rten tangan  dengan k ew ajib an /tu g as  Pejabat/Pegaw ai.



(2) Setiap Pejabat/Pegawai dilarang memberikan gratifikasi kepada Pegawai 

Negeri atau Penyelenggara Negara lainnya yang berhubungan dengan 

jabatan dan berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya.

Pasal 4

(1) Pegawai Negeri atau Penyelenggara Negara wajib melaporkan penerimaan

dan/atau penolakan Gratifikasi atas pemberian yang berhubungan dengan

jabatan dan berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya.

(2) Pelaporan Gratifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan

terhadap jenis Gratifikasi sebagai berikut:

a. pemberian dalam keluarga yaitu kakek/nenek, bapak/ ibu/ mertua, 

suami/istri, anak/menantu, anak angkat/wali yang sah, cucu, besan, 

paman/bibi, kakak/adik/ipar, sepupu dan keponakan, sepanjang tidak 

terdapat konflik kepentingan;

b. keuntungan atau bunga dari penempatan dana, investasi atau 

kepemilikan saham pribadi yang berlaku umum;

c. manfaat dari koperasi, organisasi kepegawaian atau organisasi yang 

sejenis berdasarkan keanggotaan, yang berlaku umum;

d. perangkat atau perlengkapan yang diberikan kepada peserta dalam 

kegiatan kedinasan seperti seminar, workshop, konferensi, pelatihan, 

atau kegiatan sejenis, yang berlaku umum;

e. hadiah tidak dalam bentuk uang atau alat tukar lainnya, yang 

dimaksudkan sebagai alat promosi atau sosialisasi yang menggunakan 

logo atau pesan sosialisasi, sepanjang tidak memiliki konflik kepentingan 

dan berlaku umum;

f. hadiah, apresiasi atau penghargaan dari kejuaraan, perlombaan atau 

kompetisi yang diikuti dengan biaya sendiri dan tidak terkait dengan 

kedinasan;

g. penghargaan baik berupa uang atau barang yang ada kaitannya dengan 

peningkatan prestasi keija yang diberikan oleh pemerintah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku;

h. hadiah langsung/undian, diskon/rabat, voucher, point rewards, atau 

suvenir yang berlaku umum dan tidak terkait kedinasan;

BAB III

Bagian Kesatu

PELAPORAN DAN PENETAPAN STATUS GRATIFIKASI



i. kom pensasi a ta u  honor a ta s  profesi d iluar kegiatan ked inasan  yang tidak 

terka it dengan tugas dan  kew ajiban, sepan jang  tidak te rd ap a t konflik 

kepentingan  dan  tidak  m elanggar p e ra tu ran  /k o d e  etik pegaw ai/pe jaba t 

yang bersangku tan ;

j. kom pensasi yang d iterim a te rk a it kegiatan ked inasan  seperti honorarium , 

tran sp o rta s i, akom odasi dan  pem biayaan yang telah d ite tapkan  dalam  

s ta n d a r biaya yang berlaku  di in s tan s i penerim a Gratifikasi sepan jang  

tidak  te rd a p a t pem biayaan ganda, tidak  te rd ap a t konflik b en tu ran  

kepentingan, dan  tidak  m elanggar k e ten tu an  yang berlaku di in stansi 

penerim a;

k. ka rangan  bunga  sebagai u cap an  yang diberikan dalam  aca ra  seperti 

p e rtu n an g an , pern ikahan , ke lah iran , kem atian , ak ikah , bap tis, k h itan an , 

potong gigi, a ta u  u p a ca ra  a d a t/a g a m a  lainnya, p isah  sam bu t, pensiun , 

prom osi jab a tan ;

l. pem berian  te rk a it dengan  p e rtu n an g an , pern ikahan , ke lah iran , ak ikah , 

bap tis, k h itan an , potong gigi, a ta u  u p aca ra  a d a t/a g a m a  lainnya dengan 

b a ta sa n  nilai sebesar R p l .000.000,00  (satu  ju ta  rupiah) setiap  pem beri;

m. pem berian te rk a it dengan  m u sib ah  a ta u  b en can a  yang dialam i oleh diri 

penerim a G ratifikasi, suam i, istri, an ak , bapak , ibu, m ertua , d a n /a ta u  

m enan tu  penerim a G ratifikasi sepan jang  tidak  te rd a p a t konflik 

kepentingan, dan  m em enuhi kew ajaran  a ta u  kepatu tan ;

n. pem berian  sesam a rekan  ke ija  dalam  rangka  p isah  sam bu t, pensiun , 

m u tasi ja b a ta n , a ta u  u lang  tah u n  yang tidak  dalam  b e n tu k  uang  a tau  

a la t tu k a r  lainnya paling banyak  senilai Rp300.000,00 (tiga ra tu s  ribu 

rupiah) setiap  pem berian  per orang, dengan total pem berian tidak  

melebihi Rp 1 .000.000,00 (satu  ju ta  rupiah) dalam  1 (satu) ta h u n  dari 

pem beri yang sam a, sepan jang  tidak  te rd ap a t konflik kepentingan;

o. pem berian sesam a rekan  kerja  yang  tidak  dalam  ben tu k  uang  a ta u  a la t 

tu k a r  lainnya, dan  tidak  terka it ked inasan  paling banyak  senilai 

R p200.000,00 (dua ra tu s  ribu  rupiah) setiap  pem berian per orang, 

dengan total pem berian tidak  m elebihi Rp 1.000.000,00 (satu  ju ta  rupiah) 

dalam  1 (satu) ta h u n  dari pem beri yang sam a;

p. pem berian  be ru p a  h idangan  a ta u  sajian  yang berlaku  um um ; dan

q. pem berian  cendera  m a ta /p la k a t kepada in stan si dalam  rangka 

h u b u n g an  k ed inasan  dan  kenegaraan , baik  di dalam  negeri m au p u n  lu a r 

negeri sepan jang  tidak  d iberikan  u n tu k  individu pegawai negeri a tau  

penyelenggara negara.



(3) Dalam  hal Pejabat/Pegaw ai m enerim a gratifikasi yang tidak  d ap a t ditolak 

sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) b e ru p a  m ak an an  d a n /a ta u  

m inum an  yang m u d ah  b u su k  a ta u  ru sak , penerim a gratifikasi wajib 

m enyam paikannya kepada UPG u n tu k  se lan ju tnya  d isa lu rkan  sebagai 

b a n tu a n  sosial.

(1) Dalam  hal penerim aan  gratifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 4 

ayat 1, b u k an  dalam  b en tu k  uang, penerim aan  te rseb u t d ih itung  

b e rd asa rk an  harga  p a sa r  p ada  sa a t pem berian

(2) Dalam  hal penerim aan  sebagaim ana d im aksud  dalam  pasal 4 ay a t 1, 

dalam  b en tu k  va lu ta  asing, penerim aan  te rseb u t d ih itung  berd asark an  

K urs Tengah V aluta B ank Indonesia  p ada  tanggal penerim aan.

(1) Pelaporan G ratifikasi sebagaim ana d im aksud  pada pasa l 4 ayat (1) 

d ilakukan  dengan  ca ra  :

a. d isam paikan  kepada KPK paling lam bat 30 (tiga puluh) hari kerja  sejak 

G ratifikasi d ite rim a/d ito lak ; a ta u

b. d isam paikan  kepada KPK m elalui UPG dalam  jan g k a  w aktu  paling lam a 

10 (sepuluh) h ari kerja  sejak G ratifikasi d iterim a/d ito lak .

(2) UPG sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  a  wajib m en eru sk an  

laporan  G ratifikasi kepada  KPK dalam  w aktu  paling lam a 10 (sepuluh] 

hari kerja  sejak tanggal laporan  G ratifikasi diterim a.

(3) Laporan G ratifikasi sebagaim ana d im aksud  ayat (1) dianggap lengkap 

apabila  seku rang-kurangnya  m em uat:

a. iden titas Pelapor berupa  Nomor Induk  K ependudukan, nam a, a lam at 

lengkap, dan  nom or telepon;

b. inform asi pem beri Gratifikasi;

c. ja b a ta n  Pelapor Gratifikasi;

d. tem pat dan  w aktu  penerim aan  Gratifikasi;

e. u ra ian  jen is  G ratifikasi yang d iterim a/d ito lak ;

f. nilai G ratifikasi yang d iterim a/d ito lak ;

g. kronologis peristiw a p en erim aan /p en o lak an  Gratifikasi; dan

h. bukti, dokum en, a ta u  d a ta  pend u k u n g  te rk a it laporan  Gratifikasi.

Pasal 5

Pasal 6



(4) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan dalam bentuk 

tertulis, surat elektronik, atau aplikasi sesuai dengan mekanisme yang 

berlaku.

(5) Mekanisme pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan 

sesuai pedoman pelaporan Gratifikasi KPK.

Pasal 7

(1) Penetapan status kepemilikan Gratifikasi ditetapkan oleh KPK berupa :

a. Gratifikasi milik penerima; dan/atau

b. Gratifikasi milik Negara.

(2) Terhadap Gratifikasi yang telah ditetapkan berstatus milik negara, UPG 

menindaklanjuti dengan hal-hal sebagai berikut:

a. apabila pelaporan Gratifikasi telah disertai dengan penyerahan uang 

dan/atau barang, maka UPG berkoordinasi kepada KPK agar uang 

dan/atau barang tersebut disalurkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan;

b. apabila pelaporan Gratifikasi tidak disertai dengan penyerahan uang 

dan/atau barang, maka pelapor wajib menyampaikan Gratifikasi 

secara langsung kepada KPK atau melalui UPG; dan

c. penyerahan Gratifikasi sebagaimana dimaksud pada huruf b, 

sepenuhnya merupakan kewajiban pelapor dan wajib disampaikan 

paling lambat 7 (tujuh) hari keija sejak diterima Surat Keputusan 

Penetapan Kepemilikan Gratifikasi oleh pelapor.

(3) Terhadap Gratifikasi yang telah ditetapkan berstatus milik penerima, UPG 

menindaklanjuti dengan hal-hal sebagai berikut:

a. apabila pelaporan telah disertai dengan penyerahan uang dan/atau 

barang, maka UPG berkoordinasi dengan pelapor untuk dapat 

mengambil kembali uang dan/atau barang di kantor UPG atau kantor 

KPK dengan membawa bukti Surat Keputusan Penetapan Kepemilikan 

Gratifikasi; dan

b. apabila pelaporan tidak disertai dengan penyerahan uang dan/atau 

barang, maka UPG menyampaikan kepada pelapor perihal status 

kepemilikan Gratifikasi bahwa uang dan/atau barang tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pelapor.

Bagian Kedua

Tindak Lanjut Pelaporan Gratifikasi



(4) Apabila uang dan/atau barang sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf 

a tidak diambil oleh pelapor dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun 

sejak Gratifikasi ditetapkan milik penerima, objek Gratifikasi diserahkan 

kepada Negara untuk kemanfaatan publik setelah diinformasikan kepada 

pelapor secara patut.

(5) Terhadap Gratifikasi yang berstatus milik negara, UPG berkoordinasi 

dengan KPK.

(1) Dalam rangka melaksanakan program Pengendalian Gratifikasi dibentuk.

(2) Susunan keanggotaan UPG sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri 

dari:

a. Pembina : Bupati

b. Pengarah : Sekretaris Daerah

c. Ketua : Inspektur Daerah Kabupaten Pohuwato

d. Sekretaris : Sekretaris Inspektorat Kabupaten Pohuwato

e. Anggota : 1). Inspektur Pembantu Wilayah pada Inspektorat;

2) . Auditor pada Inspektorat;

3) . Pejabat Pengawasan Urusan Pemerintah Daerah 

(P2UPD) pada Inspektorat;

4) . Pejabat Eselon III/IV disetiap Perangkat Daerah/ 

bagian/UPT.

(3) Untuk membantu pelaksanaan tugas UPG dibentuk Sekretariat UPG yang 

dipimpin oleh sekretaris UPG.

(4) Susunan keanggotaan UPG dan sekretariat UPG sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dan ayat (3) ditetapkan dengan keputusan Bupati.

(1) Untuk menjalankan fungsi koordinasi pelaporan Gratifikasi, ketua UPG atas 

nama Bupati meminta satu orang pegawai pada Perangkat Daerah 

dilingkungan Pemerintah Daerah yang akan bertugas melakukan Sosialisasi

BAB IV

UNIT PENGENDALI GRATIFIKASI 

Bagian Kesatu 

Susunan Organisasi

Pasal 8

Pasal 9

Paraf



G ratifikasi d a n /a ta u  m elaporkan kegiatan dan  yang berindikasi G ratiflkasi 

di Perangkat D aerah  m asing-m asing;

(2) P enetapan  dan  rincian  tu g as  pegawai sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) 

d ite tapkan  dengan k ep u tu san  Bupati.

Bagian Kedua

W ewenang dan  Kewajiban UPG

Pasal 10

UPG m em punyai tu g as  be ru p a  :

a. m enerim a, m enganalisis, d an  m engadm in istrasikan  laporan  penerim aan  

G ratifikasi dari Pegawai Negeri, Penyelenggara Negara, a ta u  pejabat publik  

lainnya;

b. m enerim a dan  m engadm in istrasikan  laporan  penolakan G ratifikasi, dalam  

hal Pegawai Negeri, Penyelenggara Negara a ta u  pejabat publik  lainnya 

m elaporkan penolakan  Gratifikasi;

c. m en eru sk an  laporan  penerim aan  G ratifikasi kepada Komisi;

d. m elaporkan rekap itu lasi laporan  penerim aan  dan  penolakan G ratifikasi 

secara  periodik kepada Komisi;

e. m enyam paikan  hasil pengelolaan laporan  penerim aan  dan  penolakan  

G ratifikasi dan  u su la n  kebijakan Pengendalian Gratifikasi kepada 

p im pinan  in stan si m asing-m asing;

f. m elakukan  sosialisasi k e ten tu an  G ratifikasi kepada  p ihak  in te rnal dan  

eksternal in stan si pem erin tahan , badan  u sa h a  milik negara , dan  badan  

u sa h a  milik daerah ;

g. m elakukan  pem eliharaan  barang  G ratifikasi sam pai dengan adanya 

penetapan  s ta tu s  barang  te rsebu t; dan

h. m elakukan  p em an tau an  d an  evaluasi dalam  rangka pengendalian  

G ratifikasi.

Pasal 11

T erhadap  gratifikasi yang d ite tapkan  KPK dikelola oleh Pem erintah D aerah, 

UPG d ap a t m enen tukan  pem anfaa tannya  sesua i rekom endasi KPK yang 

m eliputi :

a. D im anfaatkan  oleh Pem erintah D aerah u n tu k  keperluan  penyelenggaraan 

Pem erintah D aerah;

b. D isum bangkan kepada yayasan  sosial a ta u  lem baga sosial lainnya;
P a r a f  / O

opp B a /  K ^ u m



c. Dikembalikan kepada pemberi gratifikasi;

d. Dikembalikan kepada penerima gratifikasi; dan/atau

e. Dimusnahkan.

Pasal 12

Ketentuan lebih lanjut mengenai Tata cara pelaksanaan wewenang dan 

kewajiban UPG ditetapkan dalam petunjuk teknis Inspektur Kabupaten 

Pohuwato selaku ketua UPG.

(1) Pejabat/pegawai atau pihak ketiga yang mengetahui adanya pelanggaran 

terhadap Peraturan ini, agar segera melaporkan kepada UPG secara 

langsung atau melalui pos/e-mail Sekretariat UPG.

(2) Pejabat/pegawai atau pihak ketiga yang melapor sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dijamin kerahasiaannya.

(1) Kepala Perangkat Daerah bertanggungjawab atas pelaksanaan 

pengendalian gratifikasi di lingkungan Perangkat Daerah.

(2) Inspektur Kabupaten Pohuwato bertanggung jawab atas pengawasan 

pelaksanaan pengendalian gratifikasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Pohuwato.

(3) Inspektur Kabupaten Pohuwato melaporkan hasil pengawasan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati.

(1) Seluruh Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Pohuwato wajib membuat surat pemyataan tentang penolakan, 

penerimaan dan/atau pemberian gratifikasi secara periodik.

(2) Surat Pemyataan dibuat setidak-tidaknya 2 (dua) kali dalam setahun pada 

akhir bulan juni dan akhir bulan Desember setiap tahun.

(3) Surat pemyataan disampaikan kepada Bupati melalui UPG.

BAB V

PENGAWASAN

Pasal 13

Pasal 14

Pasal 15



(4) Formulir Surat Pemyataan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

tercantum pada lampiran yang mempakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan ini.

(5) Untuk pertama kali kewajiban membuat surat pemyataan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan di lingkungan Perangkat Daerah yang 

menjalankan fungsi pelayanan publik.

(6) Pengawasan kepatuhan atas kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilaksanakan oleh Inspektur Kabupaten Pohuwato

BAB VI

HAK DAN PERLINDUNGAN 

Pasal 16

Pelapor yang beritikad baik berhak untuk:

a. memperoleh penjelasan terkait hak dan kewajibannya dalam pelaporan 

Gratifikasi;

b. memperoleh informasi perkembangan laporan Gratifikasi; dan

c. memperoleh perlindungan.

Pasal 17

Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf c, terdiri dari:

(1) Pelapor gratifikasi berhak mendapatkan perlindungan hukum, yaitu :

a. perlindungan dari tindakan balasan atau perlakuan yang bersifat 

administratif kepegawaian yang tidak objektif dan merugikan pelapor, 

namun tidak terbatas pada penurunan peringkat jabatan, penurunan 

penilaian kineija pegawai, usulan pemindahan tugas/mutasi atau 

hambatan karir lainnya;

b. pemindahtugasan/mutasi bagi pelapor dalam hal timbul intimidasi 

atau ancaman fisik;

c. bantuan hukum sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan 

Pemerintah Daerah;

d. kerahasiaan identitas.

(2) Setiap Pejabat pada Pemerintah Daerah wajib memberikan perlindungan 

terhadap Pejabat/Pegawai yang menyampaikan laporan gratifikasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1).



(3) Setiap Pejabat pada Pemerintah Daerah dilarang memberi perlakuan 

diskriminatif atau tindakan yang merugikan Pejabat/Pegawai karena 

melaporkan gratifikasi.

(4) Dalam hal terdapat ancaman fisik dan/atau psikis kepada 

Pejabat/Pegawai karena melaporkan gratifikasi, Pejabat/Pegawai dapat 

meminta perlindungan kepada LPSK atau intansi lain yang berwenang 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(5) Pelapor menyampaikan permohonan secara tertulis kepada Bupati 

melalui Ketua UPG dengan ditembuskan kepada KPK.

Pasal 18

(1) Pejabat/Pegawai yang mematuhi ketentuan pengendalian gratifikasi dapat 

diperhitungkan menjadi faktor penambah dalam penilaian kineija.

(2) Penilaian kineija sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dijadikan 

pertimbangan dalam kebijakan promosi pegawai atau insentif.

(3) Pelaksanaan penilaian kineija sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang mengatur penilaian 

kinerja dan disiplin kepegawaian yang berlaku.

BAB VII

SANKSI

Pasal 19

Pelanggaran yang dilakukan oleh Pejabat/Pegawai terhadap ketentuan yang

diatur dalam Peraturan Bupati ini, dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB VIII 

PEMBIAYAAN

Pasal 20

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan peraturan Bupati ini dibebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.



BAB IX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Dengan d iu n d an g k an n y a  P era tu ran  B upati ini, P era tu ran  B upati Pohuw ato 

Nomor 29 T ahun  2017 ten tan g  Pengendalian G ratifikasi Di Lingkungan 

Pem erintah K abupaten Pohuw ato (Berita D aerah  K abupaten Pohuw ato T ahun  

2017 Nomor 29), d icabu t dan  d inya takan  tidak  berlaku.

Pasal 22

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku sejak  tanggal d ite tapkan .

Agar setiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  

B upati ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah K abupaten Pohuw ato.

D itetapkan di M arisa

pada  tanggal 23 A p r i l  2021

BUPATI POHUWATO,

/ SAIPUL A. MBUINGA

BERITA DAERAH DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2021 NOMOR .27



’ LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO

NOMOR

TANGGAL

TENTANG

24 TAHUN 2021 

23 A p r i l  2021

PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PEDOMAN PENGENDALIAN 

GRATIFIKASI DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO.

Form ulir 1

KOP OPD

UNIT PENGENDALIAN GRATIFIKASI

SURAT PERNYATAAN 
GRATIFIKASI

Yang b e rtan d a tan g an  di baw ah ini :

Nam a Lengkap : ..........................................................................

NIP : ..........................................................................

Pangkat : ..........................................................................

J a b a ta n  : ..........................................................................

U nit Keija : ..........................................................................

M enyatakan bahw a p ada  p e r io d e ..................... s . d ............................., saya  :

M enerim a Gratifikasi 
danTelah M elaporkan 
ke UPG/KPK

M enerima n am u n  belum  
m elaporkan ke UPG/KPK

Tidak
M enerima
Gratifikasi

R incianpenerim aan yang belum  dilaporkanke UPG/KPK

fhanya di isi apabila ada penerimaan namun belum melaporkan ke UPG/KPK)

N
0

Je n is
Pem berian

B entuk
Pem berian

W aktu
Pem berian

Perkiraa 
n Nilai 

Pemberi 
an

Nama &
Alamat
Pemberi

H ubung
an

dengan
Pemberi

Alasan
Pem berian

Ke
t

1 2 3 4 5 6 7 8 9



Dem ikian S u ra t P em yataan  yang ke-.......*>ini saya  b u a t dengan sebenar-benarnya,

apabila  d ikem udian  hari ada  penerim aan  gratifikasi yang sengaja tidak  saya laporkan 

a ta u  d ilaporkan  tidak  b en ar m aka saya  bersedia m em pertanggungjaw abkan secara  

h u k u m  sesua i dengan p e ra tu ran p e ru n d an g -u n d an g an  yang berlaku.

*) diisi dengan jumlah surat pemyataan yang sudah dibuat.

0 ♦

Yang m em buat P em yataan

ttd

(

BUPATI POHUWATO,


